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Original Article

Coping Strategies Inventory (CSI): Sebuah Alat
Ukur Strategi Coping dalam Menghadapi Stres
Pada Mahasiswa

Tri Windi Oktara*
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten

Abstract. Penelitian ini mengevaluasi sebuah skala yang diadaptasi dari Tobin et al. pada
tahun 1989 untuk menilai berfokus pada masalah dan emotion-focused coping atau coping
yang berfokus pada problem-focused coping atau coping yang berfokus pada masalah dan
emotion-focused coping atau coping yang berfokus pada emosi. Pengambilan sampel
secara random sampling atau secara acak 181 mahasiswa .Analisis data menggunakan
Rasch Model untuk menguji sifat-sifat psikometrik dari CSI. Hasil analisis validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa butir pada CSI versi Indonesia valid dan sangat reliabel.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa CSI memenuhi aspek pengukuran
psikometrik, dengan nilai reliabilitas item sangat bai (0,98) dan reliabilitas person baik
(0,79). Selanjutnya, hasil tersebut diperkuat dengan nilai Principa; Component Analysis
(PCA) terhadap residual sebesar 37.32%. Semua item dalam CSI memiliki nilai outfit
MNSQ dan Point Measure Correlation sesuai dengan kriteria ideal yang ditetapkan 0.5 >
MNSQ < 1.5 dan PTMEA Corr = >0.40. Dengan kata lain bahwa CSI valid dan reliabel
untuk mengukur individu dengan problem-focused coping atau coping yang berfokus pada
masalah dan emotion-focused coping atau coping yang berfokus pada emosi (mulai dari
sangat berat sampai dengan normal) pada mahasiswa.
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Introduction

Tekanan akademik seringkali cukup tinggi bagi mahasiswa (Ifdil, Lela, et al., 2022; Ifdil,
Syahputra, et al., 2022). Stres akademik terutama berdampak pada mahasiswa karena
beragamnya pemicu stres yang mereka hadapi, termasuk tekanan akademik dan ekspektasi akan
keunggulan akademik (Cahyo, G. N et al., 2024) . Sebagaimana dinyatakan oleh Kotter et al.
(2017) , kinerja akademik dipengaruhi secara negatif oleh stres, yang juga dapat memicu siklus
tingkat stres yang terus-menerus dan memperburuk kinerja. Dengan demikian, motivasi adalah
disposisi individu untuk melakukan tugas tertentu. Ketegangan ini diakibatkan oleh
meningkatnya ekspektasi akademik serta dari persiapan untuk kehidupan setelah lulus dan dunia
kerja (Astuti, B., & Purwanta, M. S. P. D. E., 2020; Okolie et al., 2020) . Mereka berada di
bawah tekanan ekstrem dalam keadaan ini; oleh karena itu, mereka perlu mempelajari
mekanisme koping yang baik untuk mengendalikan dan mengatasinya.

Mahasiswa yang mengalami stres akademik mungkin menemukan bahwa hal itu berdampak
pada kehidupan sosial, kesehatan mental, dan terutama keberhasilan akademik (Syahputra, et
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al., 2024; Lubis et al., 2022) . Menurut sebuah studi oleh Crego et al. (2016), ketegangan
akademik dapat menghambat kinerja mahasiswa. Kotter et al. (2017) mencatat dalam studi
terpisah bahwa peningkatan tingkat stres mengakibatkan penurunan Kinerja, yang pada
gilirannya meningkatkan tingkat stres. Ini menetapkan korelasi yang signifikan antara stres dan
prestasi akademik.

Kemampuan mahasiswa untuk mengendalikan stres yang sering dikenal sebagai
pengelolaan stres merupakan salah satu elemen penting yang dapat mempengaruhi prestasi
akademik. Penanganan stres adalah proses yang digunakan orang untuk mengelola, mengurangi,
atau menahan tuntutan dan tekanan yang mereka hadapi. Coon (2008) mendefinisikan strategi
penanganan stres sebagai jenis aplikasi yang memanfaatkan proses kognitif dan perilaku untuk
mengurangi stres dan meningkatkan kemampuan penanganan. Individu memiliki kemampuan
untuk mengurangi, mengendalikan, membatasi, atau menghindari dampak buruk stres melalui
penerapan mekanisme penanganan, yang dapat terdiri dari strategi psikologis dan perilaku
(Ciccarelli, 2015; Syahputra, Y et al 2024). Lazarus & Folkman (1984) berpendapat bahwa
penanganan adalah pendekatan yang paling mudah dan praktis untuk menyelesaikan masalah
melalui manajemen perilaku. Ini berfungsi sebagai sarana untuk membebaskan diri dari banyak
tantangan nyata dan tidak nyata dan terdiri dari upaya kognitif dan perilaku untuk mengurangi,
menanggung, dan mengatasi tekanan.

Mahasiswa yang mengalami stres saat mengikuti perkuliahan daring memiliki
kemampuan untuk meredakan emosi negatif dengan menggunakan mekanisme penanganan
stres. Individu dapat mengelola stres dengan berbagai cara, bergantung pada intensitas stres
yang mereka hadapi dan jenis mekanisme penanganan stres yang mereka anggap paling efektif.
Sesuai dengan penelitian (Lazarus & Folkman, 1984) , stres dapat dikelola dengan satu dari dua
cara: (1) Penanganan yang berfokus pada masalah, yang memerlukan perubahan respons
emosional seseorang terhadap stressor atau menghilangkan stres itu sendiri, atau (2) Penanganan
yang berfokus pada emosi, yang memerlukan modifikasi keadaan emosional atau reaksi
seseorang terhadap stressor. Dengan mengurangi dampak emosional dari stresor, pendekatan ini
memfasilitasi pemecahan masalah yang lebih efisien. Mekanisme penanganan yang efektif
dapat memungkinkan mahasiswa tahun akhir untuk menjaga perhatian mereka, mengelola
waktu mereka secara efektif, dan mencapai potensi akademik mereka sepenuhnya.

Coping Strategies Inventory (CSI) adalah alat ukur yang dirancang untuk
mengevaluasi berbagai pendekatan coping yang digunakan individu dalam menghadapi stres.
Dikembangkan oleh Tobin et al. pada tahun 1989, CSI mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
strategi coping ke dalam beberapa kategori, termasuk problem-focused coping, emotion-
focused coping. Dengan menggunakan CSI, peneliti dapat menilai frekuensi penggunaan
berbagai strategi ini dan hubungannya dengan kesehatan mental dan kesejahteraan individu.

Penggunaan CSI dalam penelitian telah menunjukkan validitas dan reliabilitas yang
baik, menjadikannya alat yang berharga dalam bidang psikologi dan kesehatan mental. Alat ini
tidak hanya membantu dalam penelitian akademik, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam
praktik klinis untuk membantu individu memahami dan mengembangkan strategi coping yang
lebih efektif. Oleh karena itu, pemahaman tentang CSI sangat relevan dalam upaya
meningkatkan kesehatan mental dan adaptasi individu terhadap stres.

Penelitian ini merancang validasi Coping Strategies Inventory (CSI) menggunakan
pemodelan Rasch dengan bantuan aplikasi WINSTEP 4.7.0 (Linacre, 2011). Proses validasi
dilakukan dengan mengevaluasi sifat psikometrik CSI yang memenuhi standar instrumen
penelitian. Selain itu, kami juga mencermati bagaimana responden memposisikan diri untuk
menanggapi semua item. Model Rasch merupakan pendekatan dari Item Responses Theory
(Boone et al., 2014; Erwinda et al., 2018). Berbeda dengan Classical Test Theory (CTT) yang
sangat bergantung pada sampel, bersifat non-linier, dan terbatas pada rentang skor, maka RMT
memiliki perspektif yang berbeda (Bond & Fox, 2015; Boone et al., 2014). Model Rasch
mengembalikan data sesuai dengan kondisinya, sedangkan karakteristik analisis model Rasch
adalah tidak bergantung pada sampel, mengatasi perbedaan antara item metrik, menghasilkan
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skor yang telah diangkat dari pengukuran kesalahan murni, mengatasi data yang hilang dan
linier, dan memberikan pengukuran/invarian yang independen dan objektif (Bond & Fox, 2015;
Linacre, 2011).

Method

Participants

Penelitian ini penelitian deskriptif kuantitatif terhadap mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin, Banten, yang diperoleh melalui purposive random sampling.
Kriteria Seleksi: 1) Mahasiswa Tingkat Akhir: Hanya mahasiswa yang berada pada tingkat akhir
studi, 2) mahasiswa aktif yang sedang mengerjakan tugas perkuliahan; 3) Mengisi Angket:
Hanya mempertimbangkan mahasiswa yang telah mengisi angket secara lengkap. Kuesioner
diisi oleh 225 mahasiswa, namun data yang dapat diolah hanya 181 mahasiswa tingkat akhir
yang sedang menyusun skripsi. Dari 181 mahasiswa tersebut, 12% adalah laki-laki dan 88%
adalah perempuan karena sisanya tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Sisanya, yaitu
sebanyak 38 mahasiswa tidak dimasukkan dalam analisis karena tidak mengisi kuesioner secara
lengkap sehingga data yang diperoleh tidak lengkap dan tidak dapat diolah.

Instrumen

Dalam proses adaptasi, Coping Strategies Inventory (CSI) yang terdiri dari 30 item
pernyataan perlu melalui prosedur penerjemahan (Schweizer & DiStefano, 2016). Proses ini
dilakukan untuk menjaga validitas CSI, di mana “makna” setiap item harus dipahami dalam
konteks yang sama dengan bahasa aslinya (Hambleton et al., 2004). Ada beberapa prosedur
penerjemahan yang dapat digunakan oleh peneliti. Namun, prosedur ini perlu dilakukan secara
objektif, untuk menghindari bias budaya (Canino & Bravo, 1999; Jones et al., 2001). Prosedur
adaptasi yang dilakukan peneliti merupakan gabungan dari beberapa metode (Lenz et al., 2017).

Adapun langkah-langkah prosedur adaptasi adalah menerjemahkan, validasi bahasa, dan
penerjemahan balik. Versi terjemahan CSI kemudian diujicobakan pada 181 siswa yang tersebar
pada wilayah Serang. Pengujian sampling dilakukan dengan menggunakan multi-stage random
sampling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menguji validitas dan reliabilitas CSI.
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan model pengukuran rasch, model rasch mengukur
objective measurement, reliability and separation index, threshold: partial credit model,
estimation validity through principal component analysis, dan item measure (Bond et al., 2020;
Marsinun et al., 2020; Sandjaja et al., 2020; Sumintono, 2015).

Result and Discussion
A. Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen merujuk pada stabilitas suatu pengukuran dan konsistensi dalam
pengukuran. Untuk mendapatkan informasi mengenai reliabilitas person dan reliabilitas item

dapat ditampilkan dalam ringkasan statistic. Hasil ringkasan statistic dijelaskan lebih lanjut pada
tabel satu berikut.
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Tabel 1. Summary Statistics
Estimation Measure

Items reliability .98

Person reliability .79

Mean Measure Person .28

Cronbach alpha (KR-20) person raw score “test” reliability .82

Item separation index 7.99

Person separation index 1.93

Pada Tabel 1, dapat dilihat skor reliabilitas person sebesar 0.79, menunjukkan bahwa
kualitas jawaban yang diberikan person adalah baik. Namun, yang menarik perhatian peneliti
adalah skor reliabilitas item sebesar 0.98, artinya skor reliabilitas sangat baik atau dapat
dinyatakan bahwa kualitas item-item sangat bagus untuk mengungkap homoseksual dan
transgender . Selanjutnya, nilai alpha Cronbach (KR-20) sebesar 0.82 yang menunjukkan bahwa
interaksi antara person dan item bagus. Selain itu, juga dibahas pengelompokan person dalam
menjawab dan kelompok butir, diketahui dari nilai separation dengan menggunakan formula
person strata, H = [(4*separation) + 1]/3 (Sumintono, 2015). Nilai separation person 1.93, maka
H = [(4*1.93) + 1]/3, H = 2.90 (dibulatkan menjadi 3). Hal ini menunjukkan empat kelompok
individu terbentuk saat pengisian CSI (abilitas sangat berat, berat, ringan, dan normal). Nilai
separation item diketahui sebesar 7.99, maka nilai H = 10.98. Nilai separation item
menunjukkan hasil strata yang sangat sempurna, di mana skala dapat dikelompokkan menjadi
17 atau skala dapat mengukur individu dengan dua aspek yaitu problem-focused coping atau
coping yang berfokus pada masalah dan emotion-focused coping atau coping yang berfokus
pada emosi (mulai dari sangat berat sampai dengan normal).

B. Validitas
1. Validitas konstruk

Validitas konstruk menjelaskan seberapa baik pengukuran telah sesuai dengan
ekspektasi teoritis (Sumintono, B., & Widhiarso, 2015; Syahputra et al., 2019). Maksudnya
adalah berbagai ukuran yang terdapat dalam berbagai konteks teoritis, kesemuanya harus
menunjukkan hubungan dengan konsep lain yang bisa diprediksi dan diinterpretasi dalam
konteks tersebut. Skal Coping Strategies Inventory (CSI) dievaluasi apakah mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur dengan menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dari
residual, yaitu mengukur sejauh mana keragaman. Analisis PCA menggunakan dua parameter,
pertama nilai total raw variance in observation (minimal 20%) dan kedua nilai total raw
unexplained variance (minimum 15%) (JM, 2015). Lebih lanjut disampaikan pada tabel dua
berikut.

Tabel 2. Standardized Residual VVariance

Observed Expected
Total raw variance in observations 100.0 % 100.0 %
Raw variance explained by measures 37.2% 371 %
Raw unexplained variance (total) 62.8%  100.0% 62.9%
Unexplned variance in 1st contrast 13.3% 21.2%
Unexplned variance in 2nd contrast 45 % 7.1%
Unexplned variance in 3rd contrast 3.7% 6.0 %
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Unexplned variance in 4th contrast 31% 5.0%
Unexplned variance in 5th contrast 3.0% 4.7 %

Pada tabel 2 di atas, terlihat hasil total raw variance adalah 62.8% tidak jauh berbeda
dengan nilai ekspektasinya 62.9%. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk pada skala bagus
artinya item-item sudah mewakili untuk pengukuran coping stress (dibuktikan dari nilai
unidimensional 20% telah terpenuhi; (Linacre, 2022). Sementara hasil unexplained
variance semua (1 st s/d 5 th) di bawah 15% yang menunjukkan tingkat independensi item
dalam skala yang baik. Dengan demikian kondisi ini menyatakan bahwa persyaratan
unidimensionalitas skala terpenuhi dan dinyatakan CSI item yang digunakan untuk
mengukur depresi, cemas, dan stress adalah valid. Selain itu, kurva yang terbentuk sangat
bagus dibuktikan dari kurva yang berisi dan memiliki puncak yang tinggi (gambar 1),
artinya skala CSI mampu mengukur individu dengan problem-focused coping atau coping
yang berfokus pada masalah dan emotion-focused coping atau coping yang berfokus pada
emosi (mulai dari sangat berat sampai dengan normal).

Test Information Function

Information
>

5 7 £ 5 4 3 2 4 0 1 2 3 4 5 6 7 5

Measure on latent variable

Gambar 1. Fungsi Informasi Pengukuran

2. Validitas Instrumen

Berikutnya untuk mengetahui sebaran kemampuan mahasiswa dan item dalam
mengetahui kondisi individu dengan problem-focused coping atau coping yang berfokus pada
masalah dan emotion-focused coping atau coping yang berfokus pada emosi (mulai dari sangat
berat sampai dengan normal) dapat dibuktikan dari hasil variable maps (gambar 2), sebaran
abilitas mahasiswa di sebelah kiri dan sebaran tingkat kesulitan item di sebelah kanan
(Sumintono, 2015). Pertama, wright map sebelah kiri terlihat kondisi individu terkait depresi,
cemas, dan stress berada pada kondisi ringan, dibuktikan dari nilai M (rata-rata) individu lebih
rendah dari rata-rata item. Kedua, wright map sebelah kanan menjelaskan sebaran nilai logit
butir yang terbagi menjadi tiga bagian, butir depresi ditandai dengan warna merah, cemas warna
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hijau dan stress warna biru. Kondisi ini memperlihatkan bahwa butir yang paling sulit dijawab
adalah butir i23 (butir dari depresi) dengan logit +1.83.

MEASURE PERSOM - MAP - ITEM
ADreER | Crare>
2 - F
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T ii8

i7

El
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o
#
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#
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il i1l i1z 126 i6
a8 #FEEERE o+ iza io
#EE iz7
====== izz iq
SRE 5| ize
. izg
BE ii1s i3
# ii15 119
-1 . #5 i1z i1z
iz2g
iz1
- -
isa
-5 -
«less: | <fregs

Gambar 2. Variable Maps (person 181 dan 30 item).

3. Validitas Per Butir

Selain melakukan estimasi variabel maps, peneliti juga melakukan
analisis terhadap butir, dan melihat hubungan butir pada skala CSI. Pada tabel
tiga menunjukkan item measure menggambarkan distribusi dan urutan item
dari yang paling mudah hingga yang paling sulit. Kode item i23 merupakan
item yang paling sulit untuk dijawab oleh semua responden. Sebaliknya, kode
item 130 merupakan item yang paling mudah dijawab oleh seluruh responden.
Selanjutnya, seluruh item pada CSI memiliki nilai outfit MNSQ dan Point
Measure Correlation sesuai dengan kriteria. Selain itu, table tiga juga
memperlihatkan hubungan perbutir dari CSI, item dengan kode S5 (butir
stress) memiliki hubungan yang paling kuat terhadap skala CSI, dan kode Al
(butir cemas) memiliki hubungan yang paling lemah dengan butir lainnya.
Selaras dengan keberfungsian person diferensial menunjukkan item depresi
yang paling sulit untuk dijawab oleh responden (gambar 3).
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Table 3. Item Measure CSI (Item = 30)

Code Measure OUTFIT PTMEA Perceived
Item MNSQ Corr.

i23 1.83 1.36 48 Sulit

i28 1.69 1.25 46

i7 1.01 1.37 40 A

i5 .88 .97 51

i2 .79 .93 .54

i25 46 .88 49

i8 42 74 45

i10 42 1.01 .56

i14 41 1.00 .57

il .30 .69 .58

i13 .29 .82 .53

i1l .28 .89 .62

i26 .25 1.10 46

i6 .24 1.20 49

i24 .16 .84 51

i9 .08 .85 46

i27 .04 .82 46

i22 -14 .98 40

i4 -.19 1.39 42

i20 -25 1.16 42

i28 -.38 74 .55

i3 -.46 .83 .59

i15 -.56 1.26 43

i19 -.60 .76 47

i12 -.63 .93 45

i16 -.75 1.26 45

il7 -.78 1.19 49

i29 -1.25 91 41

i21 -1.42 1.08 47 v

i30 -214 1.07 48 Mudah

MNSQ = Mean Square = 0.5 > MNSQ < 1.5 (Bond & Fox, 2015; Linacre, 2011)
PTMEA Corr. = Point Measure Correlation = PTMEA Corr. = > 0.40 (Bond et al., 2020)

Measure (abil.)

Gambar 3. Keberfungsian Person Differensial (PDf)
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4. Validasi Skala Peringkat

Skala peringkat yang disediakan pada skala CSI harus dipahami dengan baik
oleh responden. Skala menggunakan 4-point Likert scale disampaikan pada gambar 4
berikut.

CATEGORY PROBABILITIES: MODES - Andrich thresholds at intersections

P et Fommmmm e B T Fommmmm i mm - B T +-
R 1.8 + 444448444848444 +
0 | 4444444 |
B | 444 |
A | 444 |
B 8 +11 4 +
1] | 11 44 |
L | 1 4 |
I | 1 4 |
T B+ 1 4 +
Y | 1 22222 4 |
.5+ 1122 22 4 +
| 21 2 4 |
Foo4+ 22 1 2 33+ +
| 2 1 33* 4 333 |
R | 22 1 3 = 33 |
E | 22 133 442 33 |
S .2+ 12 3+ 4 22 33 +
p |2 3 114 2 33 |
o] | 333 4%] 22 333 |
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Gambar 4. Probability of Response

Pilihan jawaban pada CSI menunjukkan angka, 1 = tidak pernah, 2 = sering, dan
3 = kadang-kadang, 4=selalu. Artinya titik respon yang diberikan oleh CSI sudah
dimengerti oleh responden ditandai angka-angka yang membentuk kurva atau memiliki
puncak. Dari temuan tersebut menunjukkan bahwa empat pilihan yang diberikan sudah
valid. Lebih lanjut, dibahas tentang keterpaduan pengukuran dengan category Andrich
Threshold disampaikan pada tabel empat berikut.

Tabel 4. Andrich Threshold
Category INFIT OUTFIT Andrich

Label MNSQ Threshold
1 .96 .98 NONE

2 1.00 1.04 -1.54

3 .95 .94 A1

4 1.05 1.05 1.68

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan pilihan jawaban yang disediakan CSI
sudah sesuai, dibuktikan dengan nilai outfit dan infit MNSQ yang mendekati nilai 1.00.
Selain itu, nilai Threshold pada pilihan tidak pernah sampai dengan selalu sudah
memenuhi standar antar rating (selisih antar rating ideal 1.4 —5.0) (Engelhard & Wind,
2017). Pilihan jawaban yang disediakan CSI sudah valid dan tidak membingungkan

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
https://doi.org/10.26539/pcr.22321


https://doi.org/10.30998/xxxxx

Tri Windi Oktara | 188

untuk individu yang menjawab skala. Namun, kondisi skala yang memiliki pilihan
jawaban yang ganjil seringkali memiliki bias sosial, bias sosial yang dimaksud adalah
keinginan untuk membuat perasaan interviewer menjadi senang karena mau menjadi
responden. Padahal Responden akan cenderung menjawab dengan memilih netral (titik
di tengah; (Garland, 1991; Sandjaja et al., 2020).

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa butir-butir soal dalam CSI versi
Bahasa Indonesia valid dan sangat reliabel. hal ini peneliti memberikan saran kepada
psikolog, konselor, psikiater dan terapis dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
identifikasi atau melakukan skrining terlebih dahulu sebelum memberikan penanganan
(Milfayetty et al., 2020). Instrumen CSI memberikan gambaran umum untuk menilai
bagaimana individu, kelompok dan komunitas dalam mengatasi stres yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Momini,VL., 2019). Dalam hal lain, item pada
instrumen CSI dapat membantu konselor, psikolog , psikiater dan dokter dalam
memahami respon individu dalam menjawab item-item pernyataan untuk mengetahui
hal-hal yang menjadi penyebab individu tersebut mengalami stres, sehingga memediasi
faktor stres melalui gaya penanganan positif dapat mengarahkan pada pengembangan
strategi pencegahan penyakit kronis yang efektif (Gok, O., 2019). Hal ini juga sejalan
dengan (Schneider et al., 2023), manfaat dari CSI ini adalah dapat membantu konselor,
psikolog dan peneliti lebih memahami keterampilan mengatasi ataupun mencegah
terjadinya stres, sehingga memiliki keterampilan mengatur dan memfasilitasi
penerapan strategi pencegahan dan intervensi positif yang memadai yang berpotensi
mengurangi negativitas serta hasil yang tidak sehat.

Selain itu, sejalan dengan (Lazarus & Folkman,1984) Coping stres mengacu
pada respon kognitif dan perilaku individu untuk mengelola stress dan memiliki empat
strategi penanganan yang memuat keterlibatan melibatkan individu dalam upaya aktif
untuk mengelola aspek-aspek yang berfokus pada masalah dan emosi dari transaksi
orang/lingkungan yang penuh tekanan: pemecahan masalah, restrukturisasi kognitif,
mencari dukungan sosial, dan mengekspresikan emosi. Melalui kuesioner singkat 30
item memiliki strategi penanganan untuk individu terlibat dalam upaya aktif dalam
mengendalikan, mengelola, atau mengubah keadaan yang penuh tekanan, serta untuk
mengelola respons emosional terhadap stresor (Tobin et al.,1989; Oktara.T.W.,2024)

Conclusion

Hasil analisis validitas dan reliabilitas yang diujikan kepada 181 mahasiswa menunjukkan
bahwa butir pada CSI versi Indonesia valid dan sangat reliabel. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa CSI memenuhi aspek pengukuran psikometrik, dengan nilai
reliabilitas item sangat baik (0,98) dan reliabilitas person baik (0,79) untuk mengukur individu
dengan problem-focused coping atau coping yang berfokus pada masalah dan emotion-focused
coping atau coping yang berfokus pada emosi (mulai dari sangat berat sampai dengan normal)
pada responden. Selain itu, item CSI representatif untuk mengukur problem-focused coping atau
coping yang berfokus pada masalah dan emotion-focused coping atau coping yang berfokus
pada emosi (mulai dari sangat berat sampai dengan normal) dengan Raw variance explained by
measures 37.32%. Semua item dalam CSI memiliki nilai outfit MNSQ dan Point Measure
Correlation sesuai dengan kriteria ideal yang ditetapkan 0.5 > MNSQ < 1.5 dan PTMEA Corr
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=>0.40. Temuan lain menunjukkan bahwa pilihan jawaban yang disediakan oleh CSI valid dan
tidak membingungkan individu dalam menjawab CSI.
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